PENERAPAN AKUNTANSI
KANTOR WILAYAH DAN CABANG
PADA PERUM PEGADAIAN PADANG

TUGAS AKHIR

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaralan

Mencapatl Gelar Ahli Madya

Diajulkan Olch;

LISA SUKMAWATI
G 077 019

JURUSAN AKUNTANSI
POLITEKNIK UNIVERSITAS ANDALAS

PADANG N
: e ;
L e ""f :fﬁ?-.ﬁ';"-. B i ! '“ -,



Mo, Alemni Universitzas

LISa SUKMAWATI

Mo, Alumni Fakultas

a) TempatTgl.lzhir ;

Memuaskan h) 1PK

BIODATA

Bukittinggi, 03031588 bB) Mama Orang Tua
Syubachtan dan Azimar c) Fakultas - Paliteknik d} Jurusan - Akuntansi &)
Mo BP : DEOTTO1E f) Tgl Lules : 28 Juli 2009 q) Prediket lulus - Sangat

1) Lama studi : 3 tahun  j) Alamat orang fua -

Perum Lambah Permai E13, Ampek Angkek, Kab Agam

Penzrapan Akuntansi Kantor Wilayah Dan Cabang Pada Perum Fegadaian Padang
Tugas Akhir oleft @ Lisa Sukmawali
Pembimbing ; 1. Gusiati SE. Ak 2. Zalida Afni, SE. M. Ak, Ak

Absirak

Calam mengembangkan usahanya cara yang dapat ditempuh oleh perusahaan adalah dengan
membuka daerah operasicnal yeng baru. Dengan dibukanya daerah operasional baru maka
ransaksi antara kantor wilayah dan cabang akan sering terjadi. Transaksi yang sering terjadi pada
Fegadaian Kanwil Il dengan cabang-cabangnya adalah fransaksi penermaan dan penginman modzl
<efja, persedizan barang, aktiva tetap dan iuran wajib karyawan. Mamun tidak menutup kemungkinan
enadinya transaksi dari cabang yang satu dengan cabang yang lainnya. Berdasarkan transaksi pada
czbang maka dapat dibuat laporan keusngan masing-masing cabang dan setiap akhir periode
-=poran keuangan cabang dan Kanwil digabung sehinggs dapat disusun lzporan kauangan
ronsclidasi Kanwil. Dalam pencatatan transaksi, pada Pegadaian Kanwil 1l talah sesuai dangan
dengan standar yang ditentukan oleh Pegadaian Pusat sehingga tidak terdepat kerancuan dalam
cencatatan. Tugas Akhir ini menjelaskan bagaimana penerapan akuntansi terhadap transaksi yang
terjadi antara kantor wilayah dan cabang sampai dengan pembuatan laparan kegangan konsolidasi
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH
Dialam mengembangkan usshanya, sustu perusahaan dapat beroperasi tidak hanva di
satu dacrah saja tetapi dapat juga mengembangkan usahanya ke daerah lain. Salah satu
Jalan vang dapat ditempuh adalsh pengembangan wilavah operasional, Meluasnya
dacrah operasional maka akan menimbolkan masalah bary bagi pimpinan perusahaan
untuk mencari caea yang elekil dan ekonomis dalam menjalunkan transaksi. Salah
satu ¢ara vang dapat diternpuh adalah dengan mendisikan cobang di dacrah-daerah.
bering kali terjadi transaksi antara cabang dengan kantor wilsyah atau cabang
dengan cabang yang lainnya maka akan timbul masalah dalam pembukuannva. Pada
dosurmyns permasalshan vang timbul Karena kantor wilavah dan cabang-cabangnyva
tersehot merupakan satu kesatvan vang tidak bisa dipisahkan schingga berdasarkan
Kamnsep Kesatoan usaha (business cafite wnir), semua transaksi antars wilayah dan
cabang harus diperlakukan sebagai tansaksi internal saja.

Feneatatan akuntansi amare kantor wilayal dan kanlor cabang tergantung pada
kehijakan wang  digunakon dalem  perusahaan.  Kebijakan tersebut terdini atas
sentralisasi dan desentralisasi. Sentralisasi maksudnya semus pembukuan dilakukan di
kantor  wilavah  sedangkan di cabang hanva mencetat kas  kecil. Sedangkan
desentralisasi yailu cabang melakukan pencatatan skuntansi seperti vang dilakukan
paca pusat namon  kantor wilavah memberikan pembatasan pada Kegistannya
comtithnyva untuk pencatatan aktiva telap.

Perum Pegadaian merupakan perosabaan yang memberikan pelavanan kepada

nasgbah dengan cara memberikan pinjaman dengan bunga yang relmif keeil.



Pepadaian mempunyai banyak cabang vang terschar sampai ke daerah-taerah
sehingpa masalah nasabah bisa langsung  diselesaikan di tempal nasabah i
berdomisili. Dalam hal ini kantor wilayah tidak melakukan transaksi padai sepeni
halnya kantor cabang, namun setiap minggunya cabang mengirimkan Laporsn Buku
Kas mingauan ke kanter wilavah.

Penulis memilih Perum Pegadaian sebagai objek penelitian karena Perum
I'egadaian mempunyai banvak cabang vang tersebar di beberapa daerah, Selain ity
penulis juga mngin melihet apakah ads transaksi vang terjadi antars cabang vang satu
dengan yang lainnya. Kebijakan yvang diponakan adalah sentralisasi dimana Kegiatan
operast dilakukan di cabang ramun untuk pembuatan leporan keuangan dilakukan
oleh kantor wilayeh berdasarkan Laporan Buke Kas vang dikirimkan ke kantor
wilayah dan pads akhir periode kantor wilayah membuoat laporan kevangan cabang
dan laporan kevangan konsolidasi. Laporan kewsngan konsolidasi adalsh laporan
Revangan  gabungan dari saldo rekening Kamor Wilayah dan Cobang  seielah
perbedaan saldo amara rekening kantor wilayah dan cabang Gdak ada (atau 1elah
dilakukan penvesuaian dan eliminasi}

Dilatarbelakagi keadaan di stas maka penulis erlarik untuk membahas 1ugzas
akhir dengan judul “PENERAPAN AKUNTANS]I KANTOR WILAYAH DAN

CABANG PADA PERLM PEGADAIAN PADANG™,
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BAB YV
PENUTUP

KESIMPULAN

l.

Laporan Keusngan Konsolidasi adalah Laporan yang menvajikan posisi
kewangan dan hasil operasi untuk induk perusabaan (entitas pengendali) dan
sate ataw lebih anak perusshaan (entitas vang dikendaliken) scakan-akan
entitas—entitas individual terschut merspakan satu entitas atau perusabaan
satu perusahaan.

Pada perusabaan swasta masalah umum vang biasanya terjadi antara kantor
pusal dan cabang adalah pengiriman uang, pengiriman barang dagang,
ongkos anghut barang dagang, pencatatan aktiva tetap dan pembebanan
heban operasi.

Masalah khusus vang teriadi antara kentor pusat dan cabang adalah
pengirimin uangl untar cabang. pengiriman barang dagang antar cabang dan
pengiriman barang dagang ke cabang di atas harga pokok atau harga eceran.

Prosedur  dalam  penyvusunan Laporan  Keuangan  Konsalidasi adalah
eliminasi. kerlas kerjn Laporan  Kewanean Konsolidasi dan Laparan
Keuangan Konsolidasi,

Fada perum Pegadaian untuk pembukuan modal kerja, aktive letap dan
persediaan serta iuran wajib antara kantor pusat, kantor wilayah dan kantor
cabang mengpunakan kode Rekening Antar Kantor {RAK).

Dalam  pembuatan Laporan Kevangan  Konsolidasi  bulanan.  Perum
Pegadaion menggunakan beherapa data pendukung untuk keskuraan data

yaile mutasi jurnal memorial, daftar mutasi dan salda pitaeg pegawai,
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